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ABSTRAK 
Pene/ilian ini bertujuan unluk menguji Icontribusi antara variabe/ bebas (predilctor), yaitu pribadi 
kreatif dan ikJim organisasi terhadap variabel terikat (kriterion) yaim periJaJcu inovatif.Subjek 
pelle/ilion adalah bagian pemasaran PT Fajar Surya Wisesajalwrra. denganjumJah sompel sebanyalc 
54 responden. Pengumpulan data dilaJcukan dengan menggunalran metode angJcet yang /angsung diisi 
o/eJr responden.Hasi/ dari penelitian ini membulctilcan adanya Icontribusi yang signijikan pada variabel 
pribadi kreati/ dan ikJim organisasi terhadap perilaku inovatif. Hasil yang didapatJron dengan 
menggunalcan teknik regresi ganda menunjukJcan nilai Iwntribusi yang signifikan dengan taraf 
signifikonsi O.OOO.Hal im dibulcti!ran dengan nilai R square yang didapatlron untuIc variabel pribadi 
kreatifmemberikan sumbangan sebesar 21% (0,217) terhadap perilaku inovatif. Untulc variabel ikJim 
organisasi menyumbangkan 81% (0,817) terhadap perilaku inovatif. Sedangkan pribadi dan kreatif 
secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 85% (0,853) terhatiap perilaku 
Kala kunci : pribadi kreatif, iklim organisasi dan perilaku inovatif 
1. PENDAHULUAN 
Persaingan industri yang semakin ketat, 
menuntut adanya usaha yang keras dari suatu 
organisasi industri. Setiap organisasi ber-
usaha dan berlomba-Iomba untuk mencapai 
suatu keberhasitan. Robins (1990) memberi-
kan suatu pemyataan mengenai keberhasilan 
untuk menghadapi persaingan. Menurutnya 
ada dua pilihan kalah bersaing atau harus 
berinovasi. Hasit penelitian dari Riyanti 
(2003) menunjukkan ada pengaruh langsung 
dari inovasi organisasi terhadap keberhasilan 
usaha. • 
Sepertinya pemyataan tersebut di-
dukung oleh suatu gambaran yang menyata-
kan bahwa produsen besar dalam bidang 
makanan yaitu Nestle dapat menjadi yang 
terdepan karena mereka terus berinovasi dan 
merenovasi, dengan melakukan riset dan 
pengcmbangan (Kompas 1 Agusutus 2004 ). 
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Secara umum inovasi diasosiasikan dengan 
melakukan peru bahan, yaitu dengan meng-
gantikan apa yang sudah ada. West (2000) 
menemukan dari 3 perusahaan, terco'-lpat 2 
perusahaan melakukan perubahan secara 
proaktif dan 1 perusahaan melakukan 
perubahan secara reaktif, menurutnya per-
usahaan yang bersifat proaktif diprediksikan 
dapat bertahan dalam sepuluh tabun ke 
depan, sedangkan perusahaan yang reaktif 
meskipun dapat bertahan tetapi menunjukkan 
adanya penurunan kinerja. 
West dan Farr (1990) mendefinisikan 
inovasi sebagai pengenalan dan penerapan 
secara sengaja, proses-proses, ide-ide, 
prod uk-prod uk, dan prosedur-prosedur baru 
bagi organisasi, inovasi dapat dipahami 
melalui pendekatan individual, selain kelom-
pok dan organisasional. Dalam penelitian ini 
inovasi dibahas dalam pendekatan individual. 
West (1997) memaparkan beberapa ciri dari 
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perilaku inovatif yaitu tendensi untuk 
meneipta ide-ide baru, toleran terhadap 
ambiguitas, adanya keinginan untuk menjadi 
efektif, berorientasi pada inovasi serta 
pencapaian. Banyak orang ataupun peng-
usaha yang ingin menerapkan suatu inovasi 
dalam organisasi usahanya, padahal sebenar-
nya inovasi itu sendiri tidak muneul dcngan 
begitu saja, tidak seperti suatu perl~l!gkapan 
yang tinggal dibeli dan langsung dapat 
digunakan. 
Munculnya suatu kecenderungan baru 
yaitu untuk memasuki suatu perusahaan 
80Mnya haruslah kreatif (West 2000). Jadi 
80M yang ada pada organisasi harus 
mempunyai cara berpikir yang kreatif. 
Dengan pemikiran yang kreatif akan meng-
basilkan bentuk-bentuk pemikiran yang 
tajam, dan kritis (Olson 1996). West (2000) 
menerangkan bahwa dalam kreativitas ter-
dapat proses keterlibatan individu dalam 
penemuan cara-cara baru dan konstan yang 
Icbih baik dalam mengerjakan. berbagai hal. 
ltu berarti akan menantang pendekatan-
pendekatan tradisional yang sudah teruji. 
Orang-orang yang - mempunyai ciri 
pribadi yang kreatif juga mempunyai 
kemampuan kognisi (West dan Farr 1990). 
Adapun ciri tersebut antara lain :adanya nilai 
intelaktual dan artistik. tertarik pada kom-
pleksitas, peduli pada pekerjaan dan pen-
capaian, tekun, pemikiran yang mandiri, 
toJeran terhadap ambiguitas, otonom, percaya 
diri dan siap mengambil resiko. 
Evan (1968 dalam Deninson 1980), 
memberikan suatu uraian bahwa dalam suatu 
organsisasi ada fenomena konkret yang 
merefleksikan suatu realitas psikologi sosial 
yang dialami bersama oleh orang-orang 
dalam organisasi yang dapat memberikan 
dampak bagi organisasinya. Proses-proses 
kreatif menunjukka~ adanya suatu keinginan 
untuk membuat organisasi tempat mereka 
bekerja berfungsi secara penuh, yang pada 
akhimya akan tercipta sautu suasana yang 
kondusif untuk tercapainya tujuan, Tentu saja 
berfungsinya organisasi disini terkait dengan 
sudut pan dang yang dipahami oleh orang-
orang yang terlibat di dalamnya dan 
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merupakan dorongan hatinya (Cushway & 
Lodge 1993). Gambaran mengenai suasana 
yang akan mempengaruhi apa yang teJjadi di 
daJam organisasi itu, dapat ditunjukkan dalam 
bentuk persepsi, karena unitnya merupakan 
tingkat individu-individu yang ada di dalam 
organisasi tersebut (Dahesihsari 200 I). 
Iklim organisasi juga dipandang se-
bagai suatu variabel yang mempengaruhi 
kinerja individu dan organisasi sebagai efek 
dari proses organisasional dan psikologis 
(Isaken, Lauer, avail dan Britz 2001). 
Pengertian mengenai iklim organisasi adalah 
suatu hal yang mempunyai keterlcaitan ke-
pada suasana atau atmosphere yang terkini 
yang terdapat di dalam organisasi (Mckeena 
2001), iklim yang dirasakan positif oleh 
karayawan akan memunculkan perilaku-
perilaku yang inovatif yang muoeul dari 
pemikiran-pemikiran baru yang tidak ter-
kekang dan mendapatkan dukungan dari 
perusahaan, dan para karayawan mempunyai 
persepsi yang positif terhadap keberfungsian 
organisasi. Suatu hal yang berlawanan 
dengan penjelasan diatas, berdasarlam basil 
penelitian (Pasaribu 1992) menunjukkan 
kenyataannya adalah antara iklim organisasi 
dan perilaku inovatif tidak berhubungan 
secara signifikan. Temuan ini adalah hal yang 
dapat dijadikan sebagai suatu persoalan yang 
akan dibahas dalam pen~litian ini, dan 
dijadikan sebagai suatu alasan meneliti. 
Suatu keadaan yang sering dialami 
tenaga pemasaran adalah keadaan dimana 
mereka harus berpikir secara cepat dan tepat 
Untuk melakukan pekerjaannya bukan berarti 
tidak ada deskripsi pekerjaannya. Situasi 
pasar dan peri laku konsumen yang bergerak 
sangat cepat, belum lagi kompetitor lainnya, 
temyata menuntut tenaga marketing untuk 
sesegaera mungkin memikirkan dan mencip-
takan strategi yang jitu dan harus segera 
diterapkan dalam bekerja dengan melakukan 
improvisasi dan memodifikasi cara bekerja. 
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2. TINJAUAN TEORITIS 
A. Perilaku lDovatif 
Perilaku inovatif adalah merupakan 
perilaklcu yang berupa adanya kecenderungan 
untuk menciptakan ide-ide ~ toleransi 
terhadap arnbiguitas, punya rnotivasi untuk 
menjadi efektif, orientasinya pada inovasi dan 
pencapaian untuk mernperkenalkan secara 
sengaja sesuatu yang baru dan bergona, baik 
berupa ide-ide, proses-proses, produk-produk, 
atau prosedur-prosedur dalarn peran kerja 
seseorang. Perilaku inovatif sendiri ditunjuk-
kan dengan adanya perilaku untuk mencipta-
kan ide-ide bam, toleransi terhadap arnbi-
guitas, punya motivasi untuk menjadi efektif, 
orientasinya pada inovasi dan pencapaian 
untuk memperkenalkan secara sengaja se-
suatu yang bam dan bergona, baik berupa 
ide-ide, proses-proses, produk-produk, atau 
prosedur-prosedur dalam peran kerja se-
seorang. 
B. PeDgertiaD Iklim OrgaDisasi 
Pernahaman mengenai iklim diasosiasi-
kan seperti halnya udara, kita tidak dapat 
menyentuhnya tetapi iklim itu ada, dan itu 
tercerrnin melalui persepsi dan apa yang 
dirasakan oleh orang-orang (subordinat) yang 
ada di dalamnya terhadap keseluruhan 
keadaan lingkungan kerja dan dianggap 
mernpengaruhi perilaku , kinerja individu dan 
organisasi. Persepsi dan peraasaan itu dapat 
diketahui melalui dimensi dari iklim organi-
."llSi yang ditunjukkan dengan adanya pe-
renungan secara kritis sasaran organisasi 
(refleksivitas), keterlibatan dan perundingan 
dengan karayawan dalam membuat keputusan 
(partisipasi), adanya kerjasama antardepar-
temen untuk menjalankan pekerjaan, dan 
ditunjukkan dengan finerja yang berkualitas 
untuk mencapai reputasi yang baik. 
c. Pengertian Pribadi Yang Kreatif 
Pribadi yang kreatif adalah adanya sifat 
yang melekat pad a individu yang dapat 
menyesuaikan diri dan bereaksi terahadap 
dunia nyata, yang ditunjukkan dengan adanya 
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nilai intelaktual dan artistik, tertarik pada 
kompleksitas, peduli pada pekerjaan dan 
pencapaian, tekun, pemikiran yang mandiri, 
toleran terhadap ambiguitas, otonorn, percaya 
diri dan siap mengambil resik. 
Orang-orang yang secara konsisten 
kreatif dalarn pekerjaan cenderung tertarik 
pada kegiatan intelektual scperti mernbaca 
buku-buku berrnutu, filsafat, sains. dan ._ 
matematika. Orang-orang kreatif tertarik 
dengan masalah kefilsafatan, politik dan 
kemanusiaan. Mereka sering memiliki nilai-
nilai artistik yang dikembangkan dengan 
baik, terrnasuk apresiasi seni, musik, menu lis, 
tari, sastra, film dan teater. Orang-orang 
kreatif cenderung tertarik pada usaha 
menjelajahi masalah yang sulit dan rumit 
untuk memahami spenuhnya atau men-
dapatkan solusi atas masalah tersebut.Orang-
orang kreatif cenderung mernpunyai disiplin 
diri dalarn hal-hal yang berkaitan dengan 
pekerjaan, dengan dorongan dan motivasi 
tingkat tinggi dan kepedulian terhadap usaha 
mencapai keunggulan. Orang-orang kreatif 
cenderung mernotivasi diri sendiri dan 
mendapatkan kepuasan khusus dari pen-
capaian kinerja yang efektif di tern pat kerja. 
Mereka yang kreatif memiliki tekad keras 
untuk mencapai tujuannya dan meng-
identifikasikan serta memecahkan masalah 
ditempat kerja, sering kali dalarn pekerjaan-
nya menghadapi frustasi dan kendala-
kendala. 
Orang kreatif sering mempunyai 
keyakinan kuat pada kekuatan-kekuatan dan 
keterarnpilan-keterarnpilan yang mendukung 
tekadnya Meskipun banyak di antara individu 
cenderung untuk menyesuaikan diri dengan 
pandangan-pandangan yang diekspresikan 
oleh kebanyakan orang dan meraka yang 
mempunyai kedudukan unggul.orang-orang 
yang kreatif menunjukkan kemandirian dalarn 
membuat kesimpulan, dan kemudian tetap 
loyal pada opini dan sikap mereka. Orang-
orang cenderung merasa tidak enak dalam 
situasi-situasi yang tidak menentu dan 
ambigu. Orang yang kreatif sering merespon 
secara positif pada situasi yang ambigu dan 
berusaha mencemanya sambit menikmati 
P161 
Proceeding, Seminar Nasional PESA T 2005 
Auditorium Universitas Gunadarma, Jakarta, 23-24 Agustus 2005 ISSN : 18582559 
PJOSeSI1Y8.Onmg kreatif cendenmg meng-
arahkan diri sendiri dan kurang bergantung 
kepada orang lain, menikmati dan menuntut 
kebcbasan di tempat kerja. Merdca mem-
punyai kebutuhan besar akan kebebasan, 
kendali, dan kebijaksanaan di tempat kerja 
serta sering dibuat frustasi oleh batasan-
batasan birokratis atau penerapan kendali 
oleh para manajer. 
Salah satu ciri penting yang telah 
dipertimbangkan sehubungan dengan ciri-ciri 
pribadi orang-orang kreatif adalah kepercaya-
an diri dan dipeliharanya citra diri yang 
kreatif. Orang-orang yang percaya pada 
kreativitasnya sendiri lebih besar kemung-
kinannya untuk berperilaku kreatif Orang-
orang yang kreatif ditempat kerja cenderung 
lebih siap untuk mengambil resiko dengan 
ido-ide baru, serta mencoba cara-cara bam 
dan lebih baik dalam mengerjakan berbagai 
hal, bahkan sekalipun orang-orang disekitar-
nya tidak mendukung. Orang kreatif siap 
mengajukan perubahan dalam mengejar 
kinerja yang lebih baik dan keunggulan 
pelaksanaan tugas di tempat kerja. 
D. Kontribusi Pribadi Kreatif dan Iklim 
Organisasi Terhadap Perilaku Inovatif 
Secara mendasar kreativitas diartikan 
sebagai suatu sifat yang lebih mengarah 
mengenai cara bagaimana manusia meng-
amati dan bereaksi terhadap dunia. Dengan 
demikian kreativitas bukanlah hanya milik 
segelintir orang seperti seniman, komponis 
ab&~ ilmuwan jenius, tetapi kreativitas 
meruoakan bagian mendasar dari manusia, 
dalam hal ini termasuk juga karyawan 
khususnya bagian penjualan. Dengan meng-
gunakan pemikiran yang kreatif akan muncul 
berbagai ide-ide atau gagasan-gagasan yang 
bergona dan dapat memudahkan manusia 
mengerjakan berbalai hal. Ide-ide atau gagas-
an yang dihasilkannya itu bers i fat benar-
benar baru dan berbeda dari yang sudah ada. 
Karyawan sering kali mempunyai ide-
ide untuk memajukan tempat kerja mereka, 
seperti misalnya mengenai ; pel~ksanaan 
pekerjaan, proses-proses, prod uk-prod uk, dan 
jasa-jasa atau hal yang lainnya. Sementara 
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orang-orang disekitar mereka cukup berpe-
ngaruh ketika kreativitas tersebut perlu 
didorong atau dihambat. Penghargaan ter-
hadap individu kreatif akan mendorong 
individu tersebut terus semakin berkembang. 
Organisasi yang menghargai dan memelihara 
orang-orang yang kreatif, akan dapat 
menciptakan soatu etos atau atmosfer yang 
positif. ~gan demikian di dalam perusaha-
an tersebut ada kerja keras dan konsisten 
untuk menciptakan kondisi yang tepat, yang 
biasa disebut sebagai iklim organisasi. 
Berdasarkan hasil suatu penelitian 
didapatkan bahwa iklim organisasi tidak 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap 
perilaku inovatif, meskipun demikian temuan 
yang berlawanan tersebut dijadikan sebagai 
dasar untuk melihat sumbangan iklim organi-
sasi terhadap perilaku inovatif. Sehingga 
dengan demikian arab yang akan ditinjau 
merujuk kepada adanya suatu keterkaitan an-
tara kedua variabel tersebut. Pemyataan ini 
dibangun dengan asumsi bahwa dengan 
hadimya suatu iklim organiasi akan mem-
bantu hasil temuan yang bersifat baru dari 
- kreativitas karyawan dapat diterapkan' Kar-
yawan yang khususnya pada bagian 
penjualan (marketing), secara umum mem-
punyai gambaran kerja untuk menjual 
prod uk, diberikan kebebasan untuk melaku-
kan strategi menjual dalam untuk tujuan 
memenuhi target penjualan yang hams 
dipenuhi. Kebebasan ini menjadikan kar-
yawan memikirkan langkah-Iangkah yang 
jitu, langkah-Iangkah yang dipikirkan dan 
dijalankannya bukan sekedar untuk mencapai 
target saja, seringkali juga untuk mencapai 
hasil yang memuaskan. 
Sedangkan Iklim yang akan men-
dukung kinerja dan produktivitas kerja-nya 
para karyawan secara ideal menuntut adanya 
hasil kerja yang berkualitas, komuni-kasi 
yang baik, kerja sarna tim, kerja sarna antar 
departemen, kesiapan untuk menyesuai-kan 
diri dengan tuntutan-tuntutan baru, dukungan 
bagi cara-cara baru dan lebih baik dalam 
mengerjakan berbagai hal, dan adanya ke-
cenderungan yang kuat secara konsisten 
mengevaluasi dan memodifikasi praktek-
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praktck dalam pelaksanaan tugaspekerjaan. 
Tanpa adanya dukungan dari iklim yang 
ideal, langkah-Iangkah yang dipikirkan dan 
dijalankan justru akan membuat langkah-
langkah tersebut menjadi kaeau. 
3. METODE PENELITIAN 
Variabel yang diteliti.dalam penelitian 
1m adalah untuk variabel prediktor yaitu 
pribadi kreatif (XI) dan iklim organisasi 
(X2), sedangkan perilaku inovatif sebagai 
kriterionnya (Y). Adapun definisi yang 
digunakan sebagai landasan pengumpulan 
data adalah : 
1. Pribadi Kreatif adalah adanya sifat 
yang melekat pada individu yang dapat 
menyesuaikan diri dan bereaksi ter-
hadap dunia nyata. Konstruk tcoritisnya 
dibangun berdasarkan ciri pribadi krea-
tif.yaitu nilai intelaktual dan artistik, 
tertarik pada kompleksitas, peduli pada 
pekerjaan dan pencapaian, tekun, pemi-
kiran yang mandiri, toleran terhadap 
ambiguitas, otonom, percaya diri dan 
siap mengambil resiko. 
2. lkIimOrganisasi adalah keseluruhan 
keadaan lingkungan kerja yang diper-
sepsikan dan dirasakan oleh orang-
orang (subordinat) yang ada di dalam-
nya dan dianggap mempengaruhi 
perilaku , kinerja individu dan organi-
sasi. Komponen-komponennya meli-
puti;refleksivitas, partisiplIsi, kerjasama 
antardepartemen, dan k..;alitas: 
3. Perilaku Inovatif adalah mer..:pakan 
perilaku yang berupa adanya kecen-
derungan untuk menciptakan ide-ide 
bam, toleransi terhadap ambiguitas, 
punya motivasi untuk menjadi efektif, 
orientasinya Pilda inovasi dan pen-
capaian untuk memperkenalkan secara 
sengaja sesuatu yang baru dan berguna, 
baik berupa ide-ide, proses-proses, 
produk-produk, atau prosedur-prosedur 
dalam peran kerja seseorang. 
Data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan metode angket yang bebemtuk skala 
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Likert yang terdiri dari 4 bentuk resPOIl yaitu 
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju 
(TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS) 
Keakuratan dan kesabihan alat ukur meng-
gunakan teknik total korelasi item dengan 
metode try-out terpakai. Data yang ada diolah 
menggunakan teknik regresi yang diolah 
dengan menggunakan program SPSS. 
4. BASIL PENELITIAN 
Berdasarkan hasil penghitungan nilai 
validitas untuk skala pribadi kreatif berada 
pada kisaran nilai 0,2703 sampai dengan 
0,6696. maka dengan demikian dari 84 item 
yang diuji coba, hanya 58 item yang dianggap 
layak. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 4. validitas sebaran item skala 
pribadi krreatif.Nilai validitas untuk skala 
iklim organisasi berada pada batas antara 
0,3307 sampai dengan 0,6848. Berdasarkan 
nilai tersebut maka sebanyak 4 item dari 29 
item dinyatakan gugur. Sedangkan untuk 
skala perilaku inovatif, memperlihatkan nilai 
validitas antara 0,2811 sampai dengan 
0,7033. Maka dengan demikiim dapat di-
nyatakan dari 44 item yang ada sebanyak 12 
item dianggap gugur. 
Hasil pengujian reliabilitas untuk skala 
pribadi kreatif menunjukkan nilai konsistensi 
Alpha sebesar 0,9066. Untuk skala iklim 
organisasi mempunyai niiai reliabiliatas 
sebesar 0,9142. sedangkan skala perilaku 
inovatif mempunyai nilai keterandalan 
sebesar 0,8799. 
Perusahaan yang dijadikan tempat 
penelitian adalah perusahan yang bergerak 
pada bidang usaha pembuatan dan penjualan 
kertas. Dalam hal ini perusahaan mempunyai 
karyawan yang lebih banyak pada bagian 
pemasaran. Karyawan bagian pemasaran 
mempunyai peran kerja untuk melakukan 
penjualan, dan mempunyai target prod uk-
tivitas setiap bulannya. Setiap karyawan pada 
bagian ini lebih banyak bekerja di luar kantor, 
mereka diberikan kebebesan untuk melaku-
kan cara bekerja, dan bisa saja bersaing 
dengan karyawan marketing yang lainnya. 
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_. Berdasarbn basil analisis data didapat-
lean bahwa variabel pri'badi beatif memberi-
lean sumbangao sebesar 21 % (0,217) tedIadap 
perilaku inovatif. Untuk variahel iklim organi 
sasi menyumbangkan 81 % (0,817) terbadap 
perilaku inovatif. Sedangkan pribadi kreatif 
dan iklim organisasi secara bersama-sama 
memberilean sumbangao sebesar 85% (0,853) 
terhadap perilaku inovatif. Jadi dengan 
demikian dapat disimpullean bahwa pribadi 
kreatif dan iklim organisasi membcrikan 
kontribusi yang signifikan terhadap muncul-
nya kecendenmgao periJaku inovatif. 
Tabel.l Nila; Konuibusi 
Adjusted Taraf 
Variabel R R SQuare R Square Siginfikansi 
Pribadi Kreatif 0.904 0.817 0.813 0.00 
lkIimQrganisasi 0.468 0.219 0.204 0.00 
Pribadi Kreatif & 
lkIim Organisasi 0.924 0.853 0.847 0.00 
Dengan demikian hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini diterima. 
Pribadi kreatif memberilean sumbangan yang 
signifikan terhadap munculnya kecenderung-
an perilaku inovatif (21%). Iklim organisasi 
memberikan kontribusi yang sangat sig-
nifikan terhadap munculnya perilaku inovatif 
bila dibandingkan dengan pribadi k.reatif 
(81 %). Secara keseluruhan pribadi kreatif dan 
iklim organisasi memberikan sumbangan 
yang signifikan terhad~;l munculnya perilaku 
inovatif (85%). Sebagai analifis tambahan 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
signifikan antara pribadi kreatif dan iklim 
organisasi terhadap perilaku inovatif yaitu 
dengan nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 
(0,00). 
Pribadi yang batif diasumsikan dapat 
memuneulkan berbagai ide-ide atau gagasan-
gagasan yang berguna dan dapat memudah-
kan manusia mengerjakan berbagai hal. Ide-
ide atau gagasan yang dihasilkannya itu 
bersifat benar-benar baru dan berbeda dari 
yang sudah ada. West (2000) memberikan 
pe!1jelasan bahwa dalam kreativitas terdapat 
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proses keterlibatan individu dalam penemuan 
cara-cara baru daft konstan yang lebih baik 
dalam mengerjakan berbagai hal. ltu berarti 
akan menantang pendekatan-pendekatan 
tradisional yang sudah teruji. Karyawan yang 
mempunyai ciri pribadi yang kreatif berarti 
melibatkan diri terhadap penemuan baru yang 
lebih baik, yang akan mendorong terciptanya 
hal-hal yang baru, akan muneul gaga~ yang 
lebih baik yaitu hasil pemikiran yang tajam 
Hal ini akan membentuk adanya suatu 
perilaku yang inovatif. 
Tabel2. Uji Korelasi 
ConeIIICIons 
INOVAnF CLIMATE CREAnF 
IINOVA TIF tIiiiiiiI 1.000 .904 . .csr 
Sig. (2-ta11ed) .000 .000 
N 54 54 54 
CUMATE Pears«! Comdation .904 1.000 .319" 
Sig. (2-ta11ed) .000 .019 
N 54 54 54 
CREAnF Pears«! Comdation .468 .319" 1.000 
Sig. (2-18i1ed) .000 .019 
N 54 54 
-. Comdation is aign1fican1811he 0.01 IewI (2.Qi1ed) . 
•. Coneialion is significanl811he 0.05 IewI (2-tai1ed). 
Berdasarkan analisa statistik diketahui 
bahwa perilaku inovatif lebih besar men-
dapatkan kontribusi dari variabel iklim 
organisasi dibandingkan dengan pribadi 
kreatif. West (2000) memberikan penjelasan 
bahwa meskipun karyawan memiliki ide-ide 
untuk memajukan tempat kerja, pelaksanaan 
kerja, sementara orang-orang disekitamya 
mempunyai pengaruh dalam mendorong atau 
menghambat ide-ide terse but. Sehingga 
dengan demikian untuk meneiptakan perilaku 
inovatif dibutuhkan adanya atmosfer atau 
iklim yang memang benar dapat mendorong 
dapat diterpakannya ide-ide yang dieipatakan 
karyawan. 
Perlunya suatu iklim yang kondusif 
untuk memuneulkan perilaku inovatif ter-
nyata juga didukung data yaitu perilaku 
inovatif dapat muneul karena mendapatkan 
kontribusi yang besar (85%) dari variabel 
pribadi kreatif dengan menggunakan variabel 
iklim organisasi sebagai variabel pengantara. 
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Adanya hubungan yang siginifikan 
antara pribadi kreatif dan iklim organisasi 
terhadap perilaku inovatif. menunjukkan 
bahwa dari hasil pemikiran yang kreatif, akan 
muneul ide-ide atau gagasan yang terbaik, 
yang pada akhimya akan diketemukannya 
atau terciptanya suatu produk yang baru 
(novelty) dari yang sudah ada. DaJam hal ini 
termasuk muneulnya proses-proses pelak-
sanaan kerja yang baru, dan pada intinya 
digunakan untuk memajukan perusahaan. 
Lebih rendahnya sumbangan kreativitas 
terhadap muneulnya perilaku inovatif 
menunjukkan babwa kreativitas tidak bisa 
berdiri sendiri dalam mempengaruhi ataupun 
menunjukkan kontribusinya terhadap suatu 
variabel khususnya perilaku inovatif. hal ini 
didukung dengan temuan Basuki (2004) yang 
menyatakan babwa kreativitas akan lebih 
berpengaruh bila dibarengi dengan suatu 
variabel yang lain. Hal tersebut terbukti 
dengan hasil yang menunjukkan babwa 
kreativitas dan iklim organ i sasi secara 
bersama-sama dengan iklim organisasi 
mempunyai sumbangan sebesar 85 %. 
Tabel2. Persenlase Kontribusi 
Secara umum dapat dijelaskan bahwa 
rata-rata subjek dalam penelitian ini mem-
punyai keeenderungan untuk berperilaku 
inovatif, hal tersebut dapat diketahui dengan 
ditemukannya nilai rerata lapangan (97,09) 
yang lebih besar dari nilai rerata teoritis (80). 
Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Meskipun ha~1 analisa statistik 
menunjukkan bahwa pribadi kreatif mem-
berikan kontribusi yang lebih kecil, ternyata 
hasil ini mendukung hasil analisa sebelum-
nya. Kreativitas memang dapat memuneulkan 
adanya perilaku yang inovatif. tetapi variabel 
ini memerlukan adanya dukungan' atau 
pendorong terutama dalam situasi yang 
Kontribusi Pribadi Kreatif.., 
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kondusif dari semua orang yang terlibat 
dalam pekerjaan'tersebut. 
Tabel J. Nilai Empirile dan Hipolelilc Perilalcu 
lnova/if 
EMPIRIK HIPOTETlt< 
Max 115 128 
Mean 97.00 80 
Min 81 32 
Tabel4. Nilai Empirilc dan Hipolelile Pribadi 
Krealif 
EMPIRIK IHIPOTETIt< 
Max 197 216 
Mean 144.63 135 
Min 110 54 
Selain itu juga bukan berarti kebanya-
kan sampel tidak menunjukkan eiri pribadi 
yang kreatif. Beradasarkan hasil uji rerata 
empirik dan hipotetik ternyata menunujukkan 
babwa nilai rerata hipotetik pada variabel 
pribadi kreatif mempunyai nilai rerata 
empirik yang lebih besar dari (144,63) nilai 
rerata teoritis (135). Dengan demikian secara 
umum kebanyakan dari subjek yang ada 
keeendurungan merupakan pribadi yang 
kreatif 
Tabel4. Nilai Empirik dan Hipole/ik Iklim 
, Organisasi 
EMPIRIK HIPOTETIK 
Max 87 100 
Mean 73.53 62,5 
Min 56 25 
Nilai empirik dan hipotetik secara rata 
menunjukkan bahwa iklim organ isas i dalam 
hal ini dapat dikatakan karayawan khsusnya 
bagian marketing mempersepsikan iklim 
yang ada didalam organisasi tempatnya 
bekerja adalah kondusif. Hal ini dapat dilihat 
dari nilai rerata emplriknya lebih besar 
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